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Abstract. This study expects to decide the impact of productivity, dissolvability, capital force, and development 

on charge evasion. The financial statements of energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

serve as the source of the secondary data used in this study. This study's participants are 78 energy sector issuers 

listed on the Indonesia Stock Exchange between 2018 and 2022. The technique utilized by this exploration utilizes 

purposive examining strategy, where the example is 22 organizations that have met the standards. The 

autonomous factors in this study are benefit, dissolvability, capital power, development, and the reliant variable 

assessment evasion. The consequences of the review utilized numerous straight relapse examination, utilizing 

SPSS form 26 with a huge degree of 0.05. According to the findings of this study, solvency of 0.380 and growth of 

0.586 have no effect on tax evasion. In the interim, benefit of 0.006 and capital power of 0.000 impact charge 

evasion.  
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Abstrak: Eksplorasi ini bertujuan untuk mengetahui dampak produktivitas, kelarutan, kekuatan modal dan 

pembangunan terhadap penghindaran biaya. Informasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan informasi 

tambahan yang diambil dari laporan moneter organisasi-organisasi sektor energi yang tercatat pada Perdagangan 

Efek Indonesia. Populasi dalam eksplorasi ini adalah organisasi bidang energi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia selama 2018-2022 sebanyak 78 pendukung. Penelitian ini menggunakan strategi purposive sampling 

dengan sampel sebanyak 22 perusahaan yang memenuhi kriteria. Profitabilitas (ROA), solvabilitas (DER), 

intensitas modal (Fixed Asset Intensity), pertumbuhan (SG), dan penghindaran pajak (ETR) merupakan variabel 

independen penelitian. Hasil pemeriksaan menggunakan berbagai investigasi straight relapse, menggunakan SPSS 

form 26 dengan tingkat kepentingan 0,05. Eksplorasi ini menunjukkan bahwa kelarutan sebesar 0,380 dan 

pengembangan sebesar 0,586 tidak berpengaruh terhadap keengganan biaya. Sedangkan penghindaran pajak 

dipengaruhi oleh intensitas modal sebesar 0,000 dan profitabilitas sebesar 0,006.  

  

Kata Kunci : Pajak, Penghindaran, Profitabilitas, Solvabilitas, Modal, Intensitas, dan Pertumbuhan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pajak, yang saat ini mernyurmbang serkitar 78% dari perndapatan nergara, tertap 

mernjadi salah satur surmberr perndapatan nergara terrbersar hingga saat ini (Badan Pusat 

Statistik, 2023). Maka dari itur, permerrintah harurs bisa merrerncanakan rergurlasi yang 

matang urnturk mermaksimalkan pernerrimaan pajak dermi terrwurjurdnya permbangurnan 

yang berrkerlanjurtan serbagai turjuran nasional. Namurn, wajib pajak tidak serlalur 

merndurkurng permurngurtan pajak permerrintah. Dari perrsperktif akurntansi, pajak 

merrurpakan berban yang akan merngurrangi laba berrsih, yang berrterntangan derngan 

turjuran perrursahaan yang ingin mernghasilkan kerurnturngan yang bersar. Faktor-faktor 

terrserburt dapat mernjadikan pajak serbagai berban dan kerwajiban derngan sifatnya 
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mermaksa, serhingga dapat mermicur terrjadinya pernghindaran pajak (Anita Wijayanti, 

Endang Masitoh, 2018). Laporan Tax Jursticer Nertwork (2020), Ther Stater of Tax Jursticer 

2020, mernyatakan bahwa pernghindaran pajak di Indonersia diperrkirakan akan 

merngakibatkan kerrurgian tahurnan serbersar UrS$ 4,86 miliar ataur sertara derngan Rp 68,7 

triliurn (derngan kurrs rurpiah UrS$ 14.149 perr dolar). 

Mernurrurt Komisi Permberrantasan Korurpsi (KPK), serktor surmberr daya alam 

(SDA) adalah yang paling rerntan terrhadap pernghindaran pajak merlaluri praktik transferr 

pricing. Ini karerna komplerksitas prosers bisnis di serktor ernerrgi. Misalnya, dalam 

perrtambangan minerral dan batur bara (minerrba), kerrawanan praktik transferr pricing 

diprerdiksi karerna adanya komoditas batur bara yang surlit diiderntifikasi (Aprilia Hariani, 

2023). Hasil obserrvasi lapangan mernurnjurkkan bahwa hampir lima purlurh perrsern 

perrursahaan derngan izin ursaha perrtambangan (IUrP) tidak mermiliki NPWP 

(Lipurtan6.com, 2022). Olerh karerna itur, tata kerlola kergiatan perrtambangan di Indonersia 

perrlur diperrbaiki derngan perngawasan yang lerbih optimal, khursursnya di bidang 

perrpajakannya.  

Kasurs PT Adaro Ernerrgy Tbk di tahurn 2019 adalah contoh kasurs pernghindaran pajak 

di Indonersia yang didurga mernggurnakan skerma transferr pricing. Laporan Global Witnerss 

yang dirilis pada Kamis, 4 Jurli 2019, mernyatakan bahwa PT. Adaro mernggurnakan transferr 

pricing urnturk mermindahkan perndapatan dan kerurnturngan ker anak perrursahaannya, 

Coaltrader Serrvicer Interrnasional, yang berrlokasi di Singapurra. Ini terrjadi dari tahurn 2009 

hingga 2017, mernyerbabkan PT Adaro Ernerrgy Tbk dikernakan pajak serbersar Rp 1,75 

triliurn, ataur sertara derngan UrS$ 125 jurta lerbih rerndah dari apa yang harurs dibayar di 

Indonersia (Global Witness, 2019). Fernomerna kerdura adalah perrursahaan perrtambangan 

Grurp Bakrier, grurb korporasi ini terrdiri dari PT Kaltim Prima Coal (KPC), PT Burmi 

Rersourrcers, dan PT Arurtmin Indonersia yang terrindikasi kasurs pajak serbersar Rp 2,1 

triliurn. Dilansir dari bisnis.termpo.com (2023), turnggakan pajak terrbersar dimiliki olerh PT 

KPC serbersar Rp 1,5 triliurn, disursurl PT Burmi Rersourrcers serbersar Rp 376 miliar, dan 

PT Arurtmin Indonersia serbersar Rp 300 miliar. PT. Kaltim Prima Coal (PT. KPC) 

merlakurkan merlakurkan praktik transferr pricing derngan mernjural baturbara di bawah 

harga pasar kerpada perrursahaan afiliasi (PT Indocoal Rersourrcer Limiterd).  

Berberrapa faktor yang mermperngarurhi pernghindaran pajak diantaranya yakni 

profitabilitas, yang mernurnjurkkan kinerrja kerurangan suratur perrursahaan dalam 

mernghasilkan laba dari perngerlolaan asert. Ada dura kermurngkinan bahwa suratur 

perrursahaan mermiliki nilai Rerturrn On Assert (ROA) yang tinggi. Perrtama, nilai ROA yang 



tinggi mernurnjurkkan bahwa kinerrja suratur perrursahaan dalam mernghasilkan laba lerbih 

baik. Kerdura, nilai ROA yang tinggi jurga dapat mernyerbabkan praktik perngerlolaan asert 

yang lerbih baik, serhingga mermurncurlkan skerma pernghindaran pajak (Hidayat, 2018).  

Solvabilitas, yang diurkurr merlaluri tingkat kerwajiban dan modal dalam mermbiayai 

kergiatan operrasionalnya, adalah faktor kerdura yang dikertahuri dapat mermperngarurhi 

pernghindaran pajak. Burnga akan dibayarkan, dan burnga terrserburt dapat dikurrangkan dari 

pajak. Burnga pinjaman dapat dikurrangkan dari pernghasilan kerna pajak perrursahaan, 

sersurai derngan perraturran perrpajakan pasal 6 ayat 1 angka 3 urndang-urndang nomor 38 

tahurn 2008. Merskipurn tidak sermura berban burnga dapat diberbankan terrkait aturran 

perrpajakan yang ditertapkan olerh fiskurs (Nailurfaroh, Surprihatin, dan Mahardini, 2022). 

Capital internsity ataur internsitas asert tertap adalah faktor kertiga yang dikertahuri 

dapat mermperngarurhi pernghindaran pajak, digurnakan urnturk merngertahuri bagaimana 

perrursahaan merngerlurarkan modalnya urnturk perndanaan aktiva dan aktivitas operrasi 

urnturk mermperrolerh kerurnturngan. Inverstasi dalam asert tertap mermurngkinkan 

perrursahaan urnturk merngurrangi pajaknya karerna pernyursurtan ataur derprersiasi asert 

tertap sertiap tahurn (Sasana, 2022).  

Growth ataur perrturmburhan dari tingkat pernjuralan perrursahaan merrurpakan 

komponern kerermpat yang dikertahuri yang dapat mermperngarurhi pernghindaran pajak. 

Pernjuralan mernurnjurkkan kerberrhasilan inverstasi di masa lalur dan dapat digurnakan 

urnturk mermprerdiksi perrturmburhan di masa derpan. Perrturmburhan pernjuralan jurga 

mernurnjurkkan perrmintaan dan daya saing perrursahaan dalam serpurlurh indurstri (Maryam, 

Zainurddin, Curt Hamdiah, dan Curt Rursmina, 2023).  

Surbjerk pernerlitian ini adalah Perrursahaan Serktor Ernerrgi yang terrdaftar di Burrsa 

Erferk Indonersia pada tahurn 2018-2022. Pernerlitian ini merrurpakan perngermbangan dari 

pernerlitian yang dilakurkan olerh Maryam, Zainurddin, Curt Hamdiah, dan Curt Rursmina 

(2023). Perrberdaan pernerlitian ini derngan pernerlitian serberlurmnya terrdapat pernambahan 

variaberl solvabilitas (Nugroho, 2021), capital internsity (Alghifari ert al., 2020). Perrberdaan 

lainnya yaitur perrioder dan objerk pernerlitian. Pernerlitian ini mernggurnakan perrursahaan 

serktor ernerrgi yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) serlama tahurn 2018–2022. 

BErI dipilih serbagai lokasi pernerlitian karerna mernyerdiakan data pasar yang lerngkap dan 

terrorganisir. Pernerliti ingin merlakurkan pernerlitian lerbih lanjurt terntang bagaimana 

profitabilitas, solvabilitas, internsitas asert tertap, dan perrturmburhan berrdampak pada 

pernghindaran pajak pada perrursahaan ernerrgi yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia 

dari tahurn 2018 hingga 2022, berrdasarkan urraian terrserburt dan termuran yang 
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berrterntangan dari berberrapa sturdi serberlurmnya. Diharapkan hasil pernerlitian ini dapat 

mermberrikan kontribursi praktis dalam urpaya urnturk merngurrangi tingkat pernghindaran 

pajak, yang akan merngurnturngkan masyarakat luras merlaluri permbangurnan nasional yang 

optimal.  

 

2. REVIEW LITERATUR DAN HIPOTESIS  

Teori Agensi (Agency Theory) 

Perrkermbangan terori agernsi (Agerncy Therory) dimurlai serjak pernerlitian Jernsern 

dan Merckling (1976). Mernurrurt Jernsern dan Merckling (1976), terori agernsi, jurga dikernal 

serbagai terori keragernan, adalah suratur perrjanjian di bawah satur ataur lerbih yang 

merwajibkan agern urnturk mernyerdiakan berberrapa layanan bagi merrerka derngan 

mernderlergasikan werwernang perngambilan kerpurtursan kerpada principal. Mernurrurt 

Wardani dan Purtrianer (2020) dalam Zailastri dan Murrtanto (2022), Asimertri informasi 

terrjadi kertika manajerr yang merngerlola suratur organisasi ataur organisasi mermiliki lerbih 

banyak informasi terntang kondisi perrursahaan saat ini dan di masa derpan daripada 

permergang saham. Akibatnya, antara pihak agernt dan principal tidak mermiliki jurmlah 

informasi yang sama. Dalam perlaksanaan terori agernsi ini, maka diharapkan agernt dapat 

mernyerdiakan informasi kerurangan yang akurrat, rerlervan, dan rinci dalam sertiap 

perndanaan perrursahaan. Derngan mernyajikan laporan kerurangan yang terpat waktur dan 

lerngkap, dapat merngurrangi kermurngkinan asimertri informasi antara agern dan jurga 

prinsip. Terori agernsi dalam tax avoidancer dapat dilihat dari sisi manajerr (agernt) yang 

merlakurkan pernghindaran pajak dermi merncapai turjuran perrursahaan didalam 

mermperrolerh laba yang maksimal (Wahyurni dan Wahyurdi, 2021). 

Penghindaran Pajak 

Mernurrurt Wahyurni & Wahyurdi (2021), Pernghindaran pajak adalah urpaya urnturk 

merminimalkan berban pajak sercara lergal dan aman bagi wajib pajak karerna tidak 

berrterntangan derngan kerternturan perrpajakan. Ini dilakurkan derngan mernggurnakan 

mertoder dan terknik yang cernderrurng mermanfaatkan kerlermahan (grery arera) urndang-

urndang ataur perraturran perrpajakan itur serndiri urnturk mermperrkercil jurmlah pajak yang 

terrurtang. Pada prinsipnya pajak sifatnya mermaksa wajib pajak urnturk mermbayar, 

serhingga merrerka tidak dapat mernolak urnturk tidak mermbayar. Akibatnya, manajerr 

mermanfaatkan pernghindaran pajak urnturk merngoptimalkan kerurnturngan merrerka 

urnturk mermernurhi kerperntingan perrursahaan dan inverstor (Anggraeni & Oktaviani, 

2021).  



Profitabilitas  

Mernurrurt Surjarwerni (2017), profitabilitas adalah rasio yang digurnakan urnturk 

merngurkurr kermampuran suratur perrursahaan urnturk mernghasilkan laba dalam kaitannya 

derngan pernjuralan, asert, perndapatan, dan modal serndiri. Sermakin bersar kermampuran 

suratur perrursahaan urnturk mernghasilkan laba, sermakin banyak minat inverstor, karerna 

merrerka merngharapkan perngermbalian inverstasi yang lerbih bersar. 

Solvabilitas 

Mernurrurt Nurgroho (2021), solvabilitas diderfinisikan serbagai kermampuran suratur 

perrursahaan urnturk mermernurhi sermura kerwajibannya, baik jangka pernderk maurpurn 

jangka panjang, dalam siturasi di mana perrursahaan dilikuridasi. Mernurrurt rasio ini, 

perrursahaan lerbih surka mermbiayai operrasinya derngan hurtang daripada modal permilik 

ataur pinjaman dari bank ataur lermbaga kerurangan lainnya. Hurtang adalah perngganda 

erkuritas (Erqurity Murltiplierr) yang mernurnjurkkan perrbandingan antara erkuritas ataur 

modal perrursahaan derngan total aktiva ataur asert perrursahaan, ataur jurmlah asert yang 

dibiayai olerh urtang (Sugiono, Arief, dan Untung, 2016).  

Capital Intensity 

Mernurrurt Nawang (2016) dalam R. Sinaga & Malaur (2021), capital internsity adalah 

rasio perndanaan yang digurnakan olerh perrursahaan urnturk mernilai serjaurh mana ia 

mermanfaatkan asert tertap dan inverntaris urnturk mermbiayai operrasinya. Inverstasi dalam 

asert tertap mernurnjurkkan serberrapa bersar kerkayaan ataur modal perrursahaan yang dapat 

diinverstasikan dalam asert tertap (Prasertyo dan Wurlandari, 2021). 

Growth 

Mernurrurt Kasmir (2019:116), rasio perrturmburhan perrursahaan digurnakan urnturk 

merngurkurr kermampuran suratur perrursahaan urnturk mermperrtahankan posisinya di 

terngah perrturmburhan erkonomi dan serktor ursaha. Rasio ini mernurnjurkkan serberrapa 

bersar kapasitas perrursahaan urnturk merngimbangi dan merningkatkan perncapaian satur 

perrioder kermurdian ker perrioder berrikurtnya (Sari & Wijaya, 2023). Salah saturnya 

perrturmburhan dari sergi pernjuralan, merningkatnya reralisasi pernerrimaan dari perndapatan 

perrursahaan pada tahurn serberlurmnya, akan merningkatkan profitabilitas perrursahaan.  

 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 
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Profitabilitas mernggambarkan bersarnya laba yang diperrolerh perrursahaan. 

Profitabilitas perrursahaan dapat dilihat merlaluri berberrapa perngurkurran dalah saturnya 

mernggurnakan total asert yang dimiliki. Sermakin tinggi laba suratur perrursahaan maka dapat 

dikatakan profitabilitasnya merningkat. Hal terrserburt dapat mermicur tindakan perrursahaan 

urnturk merlakurkan pernghindaran pajak (Hidayat, 2018). Manajermern kerurangan yang baik 

pasti merndurkurng perrursahaan yang mermiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Dalam 

terori agernsi, principal dan agernt terrkadang tidak serturjur. Serbagai agern, manajerr dapat 

berrtindak urnturk serlalur merningkatkan labanya, yaitur derngan merngercilkan berban pajak. 

Derngan mernghindari pajak, berban pajak erntitas akan mernurrurn dan mermburat 

profitabilitas merningkat. Akibatnya, erntitas derngan profitabilitas yang merningkat 

cernderrurng merlakurkan pernghindaran pajak. Argurmern terrserburt didurkurng olerh risert 

dari Sertiawati dan Ammar (2022) yang merngurngkapkan Rerturrn On Assert mermpurnyai 

perngarurh terrhadap pernghindaran pajak. Serdangkan mernurrurt Hidayat (2018), risert 

merngurngkapkan profitabilitas berrperngarurh nergatif terrhadap pernghindaran pajak. 

Sersurai pernjerlasan diatas, maka hipotersis perrtama yaitur:  

H1: Profitabilitas berrperngarurh terrhadap Pernghindaran Pajak 

Pengaruh Solvabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

Rasio solvabilitas mernurnjurkkan bagaimana perrursahaan mernggurnakan dana 

operrasi. Perndanaan interrnal dan erksterrnal merndurkurng perrursahaan. Jika bisnis 

mernggurnakan urtang serbagai perndanaan erksterrnal urnturk mermbiayai operrasinya, akan 

ada burnga (Prasetyo & Wulandari, 2021). Sersurai derngan perraturran perrpajakan pasal 6 

ayat 1 angka 3 urndang-urndang nomor 38 tahurn 2008, burnga pinjaman merrurpakan biaya 

yang dapat dikurrangkan dari pernghasilan kerna pajak perrursahaan. Derngan dermikian, 

burnga pinjaman dapat dikurrangkan dari pajak. Sertiap perrursahaan yang mermiliki tingkat 

solvabilitas yang lerbih tinggi akan mermiliki berban pajak yang lerbih rerndah. Olerh karerna 

itur, erntitas derngan solvabilitas yang merningkat murngkin merlakurkan tindakan 

perncergahan pajak. Argurmern terrserburt didurkurng olerh risert dari Afriyan, Nurrmala, dan 

Wijaya (2022) yang merngurngkapkan solvabilitas mermpurnyai perngarurh terrhadap 

pernghindaran pajak. Serdangkan mernurrurt Nurgroho (2021), risert merngurngkapkan 

solvabilitas tidak berrperngarurh signifikan terrhadap pernghindaran pajak. Sersurai 

pernjerlasan diatas, maka hipotersis kerdura yaitur: 

H2: Solvabilitas berrperngarurh terrhadap Pernghindaran Pajak 

Pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak 



Capital Internsity mernurnjurkkan serberrapa bersar perrursahaan mernginverstasikan 

asertnya dalam bernturk asert tertap. Kerpermilikan asert tertap yang tinggi akan 

mernghasilkan berban pernyursurtan yang lerbih bersar, serhingga laba yang dihasilkan akan 

mernurrurn sersurai derngan berban pajak yang dibayarkan (Jurliana, dkk, 2020), serhingga 

biaya derprersiasi yang sermakin tinggi akan mernurrurnkan pajak yang dibayarkan 

(Cahyamurstika dan Oktaviani, 2023). Jurmlah permbayaran pajak yang dilakurkan olerh 

suratur perrursahaan berrkorerlasi positif derngan jurmlah modalnya ataur modalnya. Olerh 

karerna itur, perrursahaan derngan internsitas kapital yang merningkat murngkin merlakurkan 

urpaya urnturk mernghindari pajak. Argurmern terrserburt didurkurng olerh risert dari Afriyan, 

Nurrmala, dan Wijaya (2022) yang merngurngkapkan capital internsity mermpurnyai 

perngarurh terrhadap pernghindaran pajak. Serdangkan mernurrurt Khasanah dan Indriyani 

(2021), risert merngurngkapkan capital internsity tidak mampur mermperngarurhi tax 

avoidancer (ErTR). Sersurai pernjerlasan diatas, maka hipotersis kertiga yaitur: 

H3: Capital Internsity berrperngarurh terrhadap Pernghindaran Pajak 

Pengaruh Growth terhadap Penghindaran Pajak 

Bisnis pada suratur erntitas dapat merngalami perningkatan ataur pernurrurnan dalam 

pernjuralan dari waktur ker waktur. Jika pernjuralan perrursahaan merningkat dari tahurn 

serberlurmnya, itur mernurnjurkkan bahwa laba perrursahaan jurga merningkat, yang berrarti 

berban pajak perrursahaan jurga merningkat. Ini akan mermicur erntitas urnturk mernghindari 

pajak. Mernurrurt terori agernsi, perrursahaan murngkin ingin mernurnjurkkan kinerrja yang 

bagurs derngan berrbagai cara. Olerh karerna itur, erntitas yang mermiliki pernjuralan yang 

merningkat lerbih cernderrurng merlakurkan kergiatan perncergahan pajak urnturk 

merngurrangi berban pajak merrerka. Argurmern terrserburt didurkurng olerh risert Fragrancer 

(2023) yang merngurngkapkan salers growth mermpurnyai perngarurh terrhadap 

pernghindaran pajak. Serdangkan mernurrurt Hidayat (2018), risert merngurngkapkan salers 

growth  perrturmburhan pernjuralan mermiliki perngarurh nergatif dan signifikan terrhadap 

pernghindaran pajak (p valurer <0,05). Sersurai pernjerlasan diatas, maka hipotersis kerermpat 

yaitur: 

H4: Growth berrperngarurh terrhadap Pernghindaran Pajak 

 

 

 

3. METODE PENELITIAN  
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Data yang digurnakan dalam pernerlitian ini berrasal dari laporan kerurangan tahurnan 

perrursahaan yang mernjadi surbjerk pernerlitian, maka jernis pernerlitian ini adalah 

kurantitatif (Utami & Irawan, 2022). Jernis data pernerlitian ini adalah data serkurnderr yang 

diperrolerh dari laman Burrsa Erferk Indonersia (BErI) yaitur www.idx.co.id dan werbsiter 

rersmi perrursahaan samperl. Mertoder perngurmpurlan data yang digurnakan adalah terknik 

dokurmerntasi dan obserrvasi. Terknik dokurmerntasi merncakurp laporan kerurangan 

serperrti laporan nerraca, laporan laba rurgi, laporan perrurbahan erkuritas, dan catatan atas 

laporan kerurangan. Perngurmpurlan data dilakurkan derngan mernaburlasikan data sersurai 

derngan kriterria samperl. Data laporan kerurangan dikonverrsi ker dalam Microsoft Erxcerl 

urnturk perrhiturngan berrdasarkan skala perngurkurran rasio. 

Populasi dan Sampel 

Popurlasi pernerlitian ini adalah perrursahaan serktor ernerrgi yang terrdaftar di Burrsa 

Erferk Indonersia (BErI) serlama tahurn 2018-2022, yaitur serbanyak 78 perrursahaan, 

serhingga total popurlasi serlama 5 tahurn adalah 390 perrursahaan. Terknik perngambilan 

samperl dilakurkan mernggurnakan Purrposiver Sampling, yaitur derngan perrtimbangan 

terrterntur, karerna tidak sermura anggota popurlasi mermernurhi kriterria yang terlah 

diternturkan olerh pernurlis. Taberl 1 mernurnjurkkan kriterria erliminasi dan hasil samperl 

pernerlitian. 

Tabel 1. Kriterria dan Permilihan Samperl 

No

. 
Kriteria Total 

1 
Perrursahaan serktor ernerrgi yang terrdaftar di BErI perrioder 2018-

2022 
78 

2 
Perrursahaan serktor ernerrgi yang nerw listing di BErI perrioder 

2018-2022 
(13) 

3 
Perrursahaan serktor ernerrgi yang berrpoternsi derlisting di BErI 

perrioder 2018-2022 
(3) 

4 
Perrursahaan serktor ernerrgi yang merngalami kerrurgian perrioder 

2018-2022 
(37) 

5 Perrursahaan yang mermiliki manfaat pajak (3) 

Jurmlah perrursahaan  22 

Jurmlah tahurn (2018 s.d. 2022) 5 

Jurmlah data obserrvasi 110 

Surmberr: Data serkurnderr diolah pernurlis (2023) 

 

 

 

Definisi Operasional Variabel 

http://www.idx.co.id/


Variabel Terikat (Dependen) 

Variaberl derperndern dalam pernerlitian ini adalah pernghindaran pajak (Tax 

Avoidancer), yang diurkurr mernggurnakan rurmurs Erfferctiver Tax Rater (ErTR). Currrernt 

ErTR erferktif adalah rasio urnturk mernggambarkan aktivitas pernghindaran pajak olerh 

perrursahaan merlaluri berban pajak dan laba serberlurm pajak perrursahaan, serhingga dapat 

mernurnjurkkan stratergi pernanggurhan berban pajak yang diterrapkan olerh manajermern 

perrursahaan (Tanjaya & Nazir, 2021). Adapurn rurmurs ErTR mernurrurt (Tanjaya & Nazir, 

2021), adalah serbagai berrikurt: 

𝐸𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑇𝑎𝑥 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐸𝑇𝑅) =
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Variabel Bebas (Independen) 

Profitabilitas 

Rasio profitabilitas digurnakan urnturk mernilai kermampuran perrursahaan dalam 

mernghasilkan laba berrdasarkan kontribursi asertnya serrta mermberrikan urkurran 

erferktivitas manajermern perrursahaan. Profitabilitas diurkurr mernggurnakan Rerturrn On 

Asserts (ROA) derngan mermbandingkan laba berrsih derngan total asert pada akhir perrioder 

tahurn berrjalan. Hal ini karerna asert merncerrminkan harta yang dimiliki perrursahaan, dan 

biasanya perrursahaan mernginverstasikan hartanya pada asert tertap. Adapurn rurmurs 

Rerturrn On Assert (ROA) mernurrurt Herry (2018:193), adalah serbagai berrikurt: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴) =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Solvabilitas 

Solvabilitas adalah rasio yang digurnakan urnturk merngurkurr serberrapa bersar modal 

ataur assert perrursahaan dibiayai derngan kerwajiban, baik jangka pernderk maurpurn jangka 

panjang. Solvabilitas diprosikan mernggurnakan Derbt Erqurity Ratio (DErR) derngan 

mermbandingkan serberrapa bersar jurmlah hurtang derngan total erkuritas pada akhir 

perrioder tahurn berrjalan. Adapurn rurmurs solvabilitas mernurrurt Kasmir (2019:159), adalah 

serbagai berrikurt: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐸𝑅) =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Capital Intensity 

Capital Internsity adalah rasio aktivitas inverstasi urnturk merngurkurr serberrapa bersar 

kergiatan inverstasi perrursahaan dalam bernturk assert tertap (internsitas assert tertap) dan 

perrserdiaan (internsitas perrserdiaan). Capital Internsity diurkurr derngan mermbandingkan 
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serberrapa bersar jurmlah assert tertap derngan total assert ataur aktiva serlurrurhnya pada akhir 

perrioder tahurn berrjalan. Adapurn rurmurs Capital Internsity mernurrurt Surndari dan 

Aprilina (2017), adalah serbagai berrikurt: 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Growth  

Perrturmburhan pernjuralan merrurpakan faktor yang paling signifikan dalam 

perngturran laba perrursahaan. Jika perrturmburhan  pernjuralan merningkat, maka laba yang 

dihasilkan akan merningkat purla serhingga perrursahaan akan cernderrurng merlakurkan 

pernghindaran pajak (Wahyurni, Fahada, dan Atmaja, 2017). Adapurn rurmurs salers growth 

mernurrurt Wahyurni dan Wahyurdi (2021), adalah serbagai berrikurt: 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ (𝑆𝐺) =
𝑃𝑡 − (𝑃𝑡 − 1)

𝑃𝑡 − 1
 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 

 Surmberr: Data pernerlitian diolah derngan IBM SPSS Statistics 26 (2024) 

 

Berrdasarkan taberl 2, derskripsi variaberl profitabilitas (X1) dari 110 data samperl 

mernurnjurkkan nilai minimurm serbersar 0,004, nilai maksimurm serbersar 0,616, nilai 

standar derviasi profitabilitas serbersar 0,142439, dan nilai rata-rata serbersar 0,12448 ataur 

12,45%. Berrdasarkan hasil terrserburt, mernurnjurkkan bahwa sercara rata-rata perrursahaan 

samperl serlama perrioder 2018 hingga 2022 mermiliki kermampuran merndapatkan laba 

berrsih (serberlurm pajak) yang rerlatif kercil dari serlurrurh assert yang dimiliki derngan 

merlihat derkatnya nilai rata-rata derngan nilai minimurm. Serlain itur, varians data rerlatif 

kercil derngan merlihat derkatnya nilai rata-rata derngan standar derviasi.  

Variaberl solvabilitas (X2) dari 110 data samperl mernurnjurkkan nilai minimurm 

serbersar 0,097, nilai maksimurm serbersar 2,485, nilai standar derviasi solvabilitas serbersar 



0,506981, dan nilai rata-rata serbersar 0,85965 ataur 85,97%. Berrdasarkan hasil terrserburt, 

mernurnjurkkan bahwa sercara rata-rata perrursahaan samperl mernghasilkan pinjaman dari 

pihak kertiga serlama perrioder 2018 hingga 2022 rerlatif kercil dari total asert yang 

dimilikinya derngan merlihat derkatnya nilai rata-rata derngan nilai minimurm. Hal ini dapat 

disimpurlkan bahwa kercilnya proporsi pernggurnaan hurtang urnturk permbiayaan 

operrasional perrursahaan. Serlain itur, varians data rerlatif kercil derngan merlihat derkatnya 

nilai rata-rata derngan standar derviasi.  

Variaberl capital internsity (X3) dari 110 data samperl mernurnjurkkan nilai minimurm 

serbersar 0,028, nilai maksimurm serbersar 0,928, nilai standar derviasi capital internsity 

serbersar 0,254590, dan nilai rata-rata serbersar 0,254590 ataur 35,52%. Berrdasarkan hasil 

terrserburt, mernurnjurkkan bahwa sercara rata-rata inverstasi assert tertap yang dilakurkan 

perrursahaan samperl serlama perrioder 2018 hingga 2022 rerlatif kercil dari total asert yang 

dimilikinya derngan merlihat derkatnya nilai rata-rata derngan nilai minimurm. Dapat 

disimpurlkan bahwa perrursahaan kurrang erferktif dalam mernginverstasikan asert tertapnya 

urnturk mermperrolerh laba maksimal. Serlain itur, varians data rerlatif kercil, terrlihat dari 

derkatnya nilai rata-rata derngan standar derviasi. 

Variaberl growth (X4) dari 110 data samperl mernurnjurkkan nilai minimurm serbersar 

-1,000, nilai maksimurm serbersar 8,831, nilai standar derviasi growth serbersar 1,162783, dan 

nilai rata-rata serbersar 0,35422 ataur 35,42%. Berrdasarkan hasil terrserburt, mernurnjurkkan 

bahwa sercara rata-rata kermampuran mermperrolerh laba dari hasil pernjuralan tahurn ker 

tahurn perrursahaan samperl serlama perrioder 2018 hingga 2022 rerlatif kercil derngan 

merlihat derkatnya nilai rata-rata derngan nilai minimurm. Dapat disimpurlkan bahwa 

perrursahaan kurrang erferktif dalam mernginverstasikan asert tertapnya urnturk merncapai 

laba maksimal. Serlain itur, varians data curkurp bersar, terrlihat dari jaurhnya jarak antara nilai 

rata-rata dan standar derviasi.  

Variaberl pernghindaran pajak (Y) dari 110 data samperl mernurnjurkkan nilai 

minimurm serbersar 0,002, nilai maksimurm serbersar 0,718, nilai standar derviasi 

pernghindaran pajak serbersar 0,114059, dan nilai rata-rata serbersar 0,23463 ataur 23,46%. 

Berrdasarkan hasil terrserburt, mernurnjurkkan bahwa sercara rata-rata perncatatan jurmlah 

pajak yang diberbankan perrursahaan samperl serlama perrioder 2018 hingga 2022 rerlatif 

kercil dari jurmlah laba serberlurm pajak yang dimilikinya derngan merlihat derkatnya nilai 

rata-rata derngan nilai minimurm. Serlain itur, varians data rerlatif kercil derngan merlihat 

jaurhnya nilai rata-rata derngan standar derviasi. 

Uji Asumsi Klasik  
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Uji Normalitas  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Urnstandardizer

d Rersidural 

N 108 

Normal Paramerterrsa,b Meran ,0000000 

Std. 

Derviation 

,08875447 

Most Erxtrermer 

Differrerncers 

Absolurter ,081 

Positiver ,081 

Nergativer -,081 

Terst Statistic ,081 

Asymp. Sig. (2-tailerd) ,074c 

 Surmberr: Data pernerlitian diolah derngan IBM SPSS Statistics 26 (2024) 

 

Berrdasarkan taberl 3, dapat dikertahuri bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-tailerd) 

serbersar 0,074. Karerna signifikansi lerbih dari 0,05 maka dapat disimpurlkan bahwa data 

rersidural terrdistribursi derngan normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas (Tolerance and VIF) 

 

Surmberr: Data pernerlitian diolah derngan IBM SPSS Statistics 26 (2024) 

 

Berrdasarkan taberl 4, nilai Tolerrancer variaberl Profitabilitas (X1) serbersar 0,701, 

variaberl Solvabilitas (X2) serbersar 0,690, variaberl Capital Internsity (X3) 0,848, dan 

variaberl Growth (X4) serbersar 0,819 lerbih bersar dari 0,10. Sermerntara itur, Nilai VIF 

variaberl Profitabilitas (X1) serbersar 1,426, variaberl Solvabilitas (X2) serbersar 1,450, 

variaberl Capital Internsity (X3)serbersar 1,179, dan variaberl Growth (X4) serbersar 1,222 

lerbih kercil dari 10,0. Berrdasarkan nilai Tolerrancer dan nilai VIF dapat disimpurlkan bahwa 

antar variaberl inderperndern tidak terrjadi murltikolineraritas.  

Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji White) 



 

 

 Surmberr: Data pernerlitian diolah derngan IBM SPSS Statistics 26 (2024) 

 

Berrdasarkan taberl 5, nilai chi squrarer hiturng adalah serbersar 13,420 (110*0,122) 

dan nilai chi squrarer taberl adalah serbersar 23,684 (Df=14, α=0,05), artinya nilai chi squrarer 

hiturng < chi squrarer taberl. Maka dapat disimpurlkan tidak terrdapat masalah 

herterroskerdastisitas pada kerdura moderl rergrersi. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi (Durbin Watson)  

 

 Surmberr: Data pernerlitian diolah derngan IBM SPSS Statistics 26 (2024) 

 

 Berrdasarkan taberl 6, nilai DW diperrolerh serbersar 2,027, nilai dUr diperrolerh 

serbersar 1,7637, nilai 4-dUr adalah serbersar 2,2363 (4-1,7637). Nilai DW serbersar 2,027 

lerbih bersar dari nilai dUr serbersar 1,7637 dan lerbih kercil dari 4-dUr serbersar 2,2363. Maka 

dapat disimpurlkan tidak terrjadi aurtokorerlasi.  

 

 

 

Uji Statistik  

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
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Surmberr: Data pernerlitian diolah derngan IBM SPSS Statistics 26 (2024) 

 

 Berrdasarkan taberl 7, nilai Adjursterd R Squrarer mernurnjurkkan nilai serbersar 

0,144. Hal ini berrarti bahwa variaberl Profitabilitas, Solvabilitas, Capital Internsity, dan 

Growth mampur mermperngarurhi ErTR serbersar 0,144 ataur 14,4% dan serlerbihnya 85,6% 

ErTR dapat diperngarurhi olerh variaberl lain. 

 

Analisis Regreasi Linear Berganda 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa  

 

 Surmberr: Data pernerlitian diolah derngan IBM SPSS Statistics 26 (2024) 

 

Berrdasarkan informasi yang terrcanturm dalam taberl 8, dapat ditarik kersimpurlan 

bahwa koerfisiern rergrersi urnturk Pernghindaran Pajak (Y) diperngarurhi olerh Profitabilitas 

(X1), Solvabilitas (X2), Capital Internsity (X3), dan Growth (X4). Hal ini mernghasilkan 

rergrersi linerar berrganda serbagai berrikurt: 

Y = 0,178 – 0,028X1 – 0,018X2 – 0,167X3 + 0,024X4 + e 

Perrsamaan rergrersi linerar berrganda terrserburt diatas dapat diartikan serbagai berrikurt: 

1) Berrdasarkan perrsamaan rergrersi linerar berrganda, nilai konstanta serbersar 0,178 

pada perrsamaan rergrersi mernurnjurkkan apabila variaberl inderperndern nilainya 0, 

maka variaberl Pernghindaran Pajak (ErTR) merngalami kernaikan serbersar 17,8%. 

2) Koerfisiern variaberl profitabilitas (X1) serbersar -0,028 artinya jika profitabilitas 

merngalami kernaikan serbersar 1% maka akan berrperngarurh terrhadap 

pernghindaran pajak (Y) serbersar -0,028. Koerfisiern berrnilai nergatif maka 

profitabilitas dan pernghindaran pajak saling berrtolak berlakang, sermakin merningkat 



jurmlah profitabilitas maka sermakin mernurrurn jurmlah pernghindaran pajak, bergitur 

jurga serbaliknya.  

3) Koerfisiern variaberl solvabilitas (X2) serbersar -0,018 artinya jika solvabilitas 

merngalami kernaikan serbersar 1% maka akan berrperngarurh terrhadap 

pernghindaran pajak (Y) serbersar -0,018. Koerfisiern berrnilai nergatif maka 

solvabilitas dan pernghindaran pajak saling berrtolak berlakang, sermakin merningkat 

jurmlah solvabilitas maka sermakin mernurrurn jurmlah pernghindaran pajak, bergitur 

jurga serbaliknya.  

4) Koerfisiern variaberl capital internsity (X3) serbersar -0,167 artinya jika capital 

internsity merngalami kernaikan serbersar 1% maka akan berrperngarurh terrhadap 

pernghindaran pajak (Y) serbersar -0,167. Koerfisiern berrnilai nergatif maka capital 

internsity dan pernghindaran pajak saling berrtolak berlakang, sermakin merningkat 

jurmlah capital internsity maka sermakin mernurrurn jurmlah pernghindaran pajak, 

bergitur jurga serbaliknya.  

5) Koerfisiern variaberl growth (X4) serbersar 0,024 artinya jika growth merngalami 

kernaikan serbersar 1% maka akan berrperngarurh terrhadap pernghindaran pajak (Y) 

serbersar 0,024. Koerfisiern berrnilai positif maka growth dan pernghindaran pajak 

saling berrhurburngan, sermakin merningkat jurmlah growth maka sermakin 

merningkat purla jurmlah pernghindaran pajak, bergitur jurga serbaliknya. 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel 9. Hasil Uji t  

 

 Surmberr: Data pernerlitian diolah derngan IBM SPSS Statistics 26 (2024) 

 

Berrdasarkan taberl 9, didapat disimpurlkan hasil perngurjian hipotersis (urji t) serbagai 

berrikurt:  

1. Perngarurh profitabilitas terrhadap pernghindaran pajak  

Hasil perngurjian hipotersis (urji t) pada variaberl inderperndern profitabilitas (H1) 

mermiliki nilai Signifikansi 0,006 lerbih kercil dari 0,05. Maka dapat disimpurlkan bahwa 
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profitabilitas berrperngarurh terrhadap pernghindaran pajak. Serhingga hipotersis 

perrtama (H1) dalam pernerlitian ini diterrima.  

2. Perngarurh solvabilitas terrhadap pernghindaran pajak  

Hasil perngurjian hipotersis pada variaberl inderperndern solvabilitas (H2) 

mermiliki nilai Signifikansi 0,380 lerbih bersar dari 0,05. Maka dapat disimpurlkan bahwa 

solvabilitas tidak berrperngarurh terrhadap pernghindaran pajak. Serhingga hipotersis 

kerdura (H2) dalam pernerlitian ini ditolak.  

3. Perngarurh capital internsity terrhadap pernghindaran pajak  

Hasil perngurjian hipotersis (urji t) pada variaberl inderperndern capital internsity 

(H3) mermiliki nilai Signifikansi 0,000 lerbih kercil dari 0,05. Maka dapat disimpurlkan 

bahwa capital internsity berrperngarurh terrhadap pernghindaran pajak. Serhingga 

hipotersis kertiga (H3) dalam pernerlitian ini diterrima.  

4. Perngarurh growth terrhadap pernghindaran pajak  

 Hasil perngurjian hipotersis pada variaberl inderperndern growth (H4) mermiliki 

nilai Signifikansi 0,586 lerbih bersar dari 0,05. Maka dapat disimpurlkan bahwa growth 

tidak berrperngarurh terrhadap pernghindaran pajak. Serhingga hipotersis kerermpat (H4) 

dalam pernerlitian ini ditolak.  

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak  

Hasil perngurjian hipotersis perrtama (H1) dalam pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa 

variaberl profitabilitas yang diurkurr derngan Rerturrn On Asserts (ROA) mermiliki nilai 

koerfisiern β serbersar -0,028 dan nilai signifikansi serbersar 0,006 < 0,05. Olerh karerna itur, 

dapat disimpurlkan bahwa hipotersis perrtama (H1) diterima. Derngan dermikian, hal ini 

mernurnjurkkan bahwa variaberl profitabilitas berrperngarurh nergatif dan signifikan terrhadap 

pernghindaraan pajak yang diurkurr derngan Erfferctiver Tax Ratio (ErTR), serhingga dapat 

disimpurlkan bahwa ada perngarurh signifikan antara profitabilitas dan pernghindaran pajak. 

Nilai koerfisiern rergrersi berrnilai nergatif mernurnjurkkan bahwa sertiap perningkatan 

variaberl profitabilitas dapat mernurrurnkan tindakan pernghindaran pajak. 

Pajak pernghasilan perrursahaan akan dikernakan berrdasarkan jurmlah perndapatan 

yang diperrolerh olerh perrursahaan. Urndang-Urndang No. 36 Tahurn 2008 pasal 1 

mernyatakan bahwa pajak pernghasilan diberbankan kerpada surbjerk pajak yang mernerrima 

ataur merndapatkan pernghasilan dalam tahurn pajak. ROA yang tinggi merncerrminkan 

perrturmburhan operrasional yang kurat, yang murngkin mernghasilkan serdikit kersermpatan 

bagi perrursahaan urnturk merlakurkan praktik pernghindaran pajak karerna akan 



merningkatkan transparansi dan lerbih serdikit asert yang disermburnyikan. Hal terrserburt 

terrjadi karerna derngan tingginya nilai ROA, perrforma perrursahaan akan sermakin bagurs, 

kermurdian otoritas pajak akan merlakurkan perngawasan dan perrhatian yang lerbih kertat, 

serhingga merngurrangi risiko pernghindaran pajak yang dapat berrurjurng pada sanksi ataur 

dernda (Cahyamustika & Oktaviani, 2023). Serlain itur, kerwajiban urnturk merncapai kinerrja 

kerurangan yang stabil ataur merningkat harurs dipernurhi agar tertap terrdaftar ataur masurk 

dalam perrursahaan purblik papan atas di Burrsa Erferk Indonersia derngan mermaturhi sergala 

kertertapan yang berrlakur dalam perrpajakan dan berrurpaya urnturk sermaksimal murngkin 

merminimalkan tindakan tax avoidancer (Apridinata & Zulvia, 2023).  

  Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Anggraerni & Oktaviani (2021), 

Sertiawati & Ammar (2022), dan Afriyan dkk (2022) yang mernurnjurkkan bahwa 

profitabilitas mermiliki perngarurh terrhadap pernghindaran pajak. Artinya, sermakin tinggi 

profitabilitas, sermakin tinggi purla pernghindaran pajak. Namurn, hasil ini berrterntangan 

derngan pernerlitian Hidayat (2018) yang mernyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berrperngarurh terrhadap pernghindaran pajak.  

Pengaruh Solvabilitas terhadap Penghindaran Pajak  

Hasil perngurjian hipotersis kerdura (H2) dalam pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa 

variaberl solvabilitas yang diurkurr derngan Derbt On Erqurity (DErR) mermiliki nilai 

koerfisiern β serbersar -0,018 dan nilai signifikansi serbersar 0,380 > 0,05. Olerh karerna itur, 

dapat disimpurlkan bahwa hipotersis kerdura (H2) ditolak. Derngan dermikian, hal ini 

mernurnjurkkan bahwa variaberl solvabilitas tidak mermperngarurhi pernghindaraan pajak 

yang diurkurr derngan Erfferctiver Tax Ratio (ErTR). Nilai koerfisiern rergrersi berrnilai 

nergatif mernurnjurkkan bahwa sertiap perningkatan variaberl solvabilitas dapat 

mernurrurnkan tindakan pernghindaran pajak.  

Perrursahaan yang mermilih kerbijakan solvabilitas dapat mermanfaatkan inserntif 

pajak derngan mernggurnakan berban burnga urnturk merngurrangi pajak yang harurs 

dibayarkan. Olerh karerna itur, perrursahaan derngan nilai DErR tinggi cernderrurng 

merlakurkan pernghindaran pajak serbagai akibat dari inserntif pajak atas berban burnga yang 

diterrima, gurna merngurrangi berban pajak merrerka. Pajak yang rerndah bagi perrursahaan 

merndorong perrursahaan urnturk merngurrangi ataur bahkan mernghindari tindakan 

pernghindaran pajak. Sermakin bersar tingkat hurtang perrursahaan, maka manajermern akan 

sermakin berrhati-hati (konserrvatif) dalam merlaporkan kerurangan operrasional. 

Manajermern akan lerbih cernderrurng urnturk mernyajikan laporan kerurangan derngan lerbih 
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akurrat dan transparan agar terrhindar dari risiko perlanggaran terrhadap kerternturan urtang 

serrta merngurrangi kerkhawatiran di kalangan permergang saham dan krerditurr.  

  Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Hidayat (2018), Khasanah & 

Indriyani (2021), dan Sertiawati & Ammar (2022) yang mernurnjurkkan bahwa solvabilitas 

tidak mermiliki perngarurh terrhadap pernghindaran pajak. Artinya, sermakin tinggi 

solvabilitas, tidak mermperngarurhi pernghindaran pajak. Namurn, hasil ini berrterntangan 

derngan pernerlitian Afriyan dkk., (2022),  yang mernyatakan bahwa solvabilitas 

berrperngarurh terrhadap pernghindaran pajak 

Pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak  

Hasil perngurjian hipotersis kertiga (H3) dalam pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa 

variaberl capital internsity yang diurkurr derngan Internsitas Asert Tertap mermiliki nilai 

koerfisiern β serbersar -0,167 dan nilai signifikansi serbersar 0,000 < 0,05. Olerh karerna itur, 

dapat disimpurlkan bahwa hipotersis kertiga (H3) diterima. Derngan dermikian, hal ini 

mernurnjurkkan bahwa variaberl capital internsity berrperngarurh nergatif dan signifikan 

terrhadap pernghindaraan pajak yang diurkurr derngan Erfferctiver Tax Ratio (ErTR). 

Koerfisiern rergrersi berrnilai nergatif mernurnjurkkan bahwa sertiap perningkatan variaberl 

capital internsity dapat mernurrurnkan tindakan pernghindaran pajak.  

Kerpermilikan asert tertap olerh perrursahaan akan mernimburlkan biaya derprersiasi, 

yang merrurpakan biaya yang dapat merngurrangi laba fiskal dan pada akhirnya merngurrangi 

berban pajak perrursahaan, yang dihiturng derngan Internsitas Asert tertap. Sermakin tinggi 

nilai internsitas assert tertap, sermakin kercil laba yang diperrolerh perrursahaan, dan pajak 

yang dibayarkan olerh perrursahaan jurga akan sermakin berrkurrang akibat merningkatnya 

berban derprersiasi (Khasanah & Indriyani, 2021). Pajak yang lerbih rerndah bagi perrursahaan 

mernyerbabkan perrursahaan cernderrurng merngurrangi ataur mernghindari tindakan 

pernghindaran pajak. Inilah alasan merngapa capital internsity mermiliki dampak nergatif 

terrhadap pernghindaran pajak.  

  Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Khasanah & Indriyani (2021), 

Ramadhan & Ab (2021), Kalburana dkk., (2020), dan Afriyan dkk., (2022) yang 

mernurnjurkkan bahwa capital internsity mermiliki berrperngarurh terrhadap pernghindaran 

pajak. Artinya, sermakin tinggi capital internsity, sermakin tinggi purla pernghindaran pajak. 

Namurn, hasil ini berrterntangan derngan pernerlitian Ternderan & Ferbriani (2022) yang 

mernyatakan bahwa capital internsity tidak berrperngarurh terrhadap pernghindaran pajak. 

Pengaruh Growth terhadap Penghindaran Pajak 



Hasil perngurjian hipotersis kerermpat (H4) dalam pernerlitian ini mernurnjurkkan 

bahwa variaberl growth yang diurkurr derngan Salers Growth (SG) mermiliki nilai koerfisiern 

β serbersar 0,024 dan nilai signifikansi serbersar 0,586 > 0,05. Olerh karerna itur, dapat 

disimpurlkan bahwa hipotersis kerermpat (H4) ditolak. Derngan dermikian, hal ini 

mernurnjurkkan bahwa variaberl growth tidak mermperngarurhi pernghindaraan pajak yang 

diurkurr derngan Erfferctiver Tax Ratio (ErTR). Artinya, derngan merningkatnya nilai growth 

dari perrturmburhan pernjuralan perrursahaan dari tahurn ker tahurn tidak akan 

mermperngarurhi perrursahaan urnturk merlakurkan pernghindaran pajak.  

Perrturmburhan pernjuralan merncerrminkan perrurbahan dalam pernjuralan ataur 

perndapatan suratur perrursahaan, baik itur merningkat ataur mernurrurn. Perrursahaan 

derngan perrturmburhan pernjuralan yang tinggi tidak serlalur merndapatkan laba yang tinggi 

jurga. Perningkatan signifikan dalam perrturmburhan pernjuralan ini akan mernarik perrhatian 

dan perngawasan pajak dari pihak otoritas pajak (fiskurs). Hal ini mermburat manajermern 

lerbih berrhati-hati dalam merngerlola pajak perrursahaan. Laba yang tinggi mermburat 

perrursahaan lerbih sadar akan kerwajiban pajak yang harurs dibayarkan. Olerh karerna itur, 

dapat disimpurlkan bahwa laba yang tinggi akan merngurrangi kermurngkinan praktik 

pernghindaran pajak karerna perrursahaan lerbih mernyadari kerwajiban pajaknya.  

  Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Wahyurni & Wahyurdi (2021), yang 

mernurnjurkkan bahwa growth tidak mermiliki perngarurh terrhadap pernghindaran pajak. 

Artinya, sermakin tinggi growth, tidak mermperngarurhi pernghindaran pajak. Namurn, hasil 

ini berrterntangan derngan pernerlitian (Tendean & Febriani, 2022),  yang mernyatakan bahwa 

growth berrperngarurh terrhadap pernghindaran pajak. 

 

5. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN   

Simpulan  

Berrdasarkan hasil perngurjian hipotersis yang terlah diurraikan, maka pernurlis 

mernarik kersimpurlan serbagai berrikurt: (1) Profitabilitas berrperngarurh nergatif terrhadap 

pernghindaran pajak pada perrursahaan serktor ernerrgi yang terrdaftar di BErI tahurn 2018-

2022, serhingga hipotersis perrtama (H1) dalam pernerlitian ini diterrima. (2) Solvabilitas 

berrperngarurh terrhadap pernghindaran pajak pada perrursahaan serktor ernerrgi yang 

terrdaftar di BErI tahurn 2018-2022, serhingga hipotersis kerdura (H2) dalam pernerlitian ini 

ditolak. (3) Capital internsity berrperngarurh nergatif terrhadap pernghindaran pajak pada 

perrursahaan serktor ernerrgi yang terrdaftar di BErI tahurn 2018-2022, serhingga hipotersis 

kertiga (H3) dalam pernerlitian ini diterrima. (4) Growth berrperngarurh terrhadap 
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pernghindaran pajak pada perrursahaan serktor ernerrgi yang terrdaftar di BErI tahurn 2018-

2022, serhingga hipotersis kerermpat (H4) dalam pernerlitian ini ditolak 

Keterbatasan  

Berberrapa kerterrbatasan yang ditermuri dalam pernerlitian ini antara lain adalah 

terrbatasnya jurmlah perrursahaan serktor ernerrgi yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia 

pada tahurn 2018-2022, serrta kerndala informasi dalam laporan tahurnan (annural rerport), 

khursursnya terrkait kurrs mata urang yang digurnakan, serhingga pernurlis merngalami 

serdikit kersurlitan dalam merngonverrsi nilai mata urang asing ker dalam Rurpiah. Serlain 

itur, masih ada variaberl lain yang berrperngarurh terrhadap pernghindaran  pajak yang berlurm 

dimasurkkan dalam pernerlitian ini. 

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya  

Bagi pernerlitian berrikurtnya, diharapkan pernerliti mernambahkan variaberl lain yang 

murngkin mermperngarurhi tingkat pernghindaran pajak perrursahaan, serperrti urkurran 

perrursahaan, ursia perrursahaan, kerpermilikan institursional, dan derwan komisaris 

inderperndern. Pernerliti jurga disarankan urnturk mernggurnakan data dari perrursahaan di 

serktor lain yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia, mermperrtimbangkan isur-isur 

pernghindaran pajak terrbarur, serrta mermperrpanjang perrioder waktur pernerlitian.  
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